PENGARUH KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT, KOMPENSASI EKSEKUTIF DAN KOMPLEKSITAS AUDIT TERHADAP







PENGARUH KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT, 
KOMPENSASI EKSEKUTIF DAN 
KOMPLEKSITAS AUDIT TERHADAP  











Diajukan sebagai salah satu syarat  
untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1)  




Disusun oleh : 














Nama Penyusun  :  Dani Angga Nugroho 
Nomor Induk Mahasiswa  :  12030112130168 
Fakultas/Departemen  :  Ekonomika dan Bisnis/Akuntansi 
Judul Skripsi  :  Pengaruh Karakteristik Komite Audit, Kompensasi 
Eksekutif dan Kompleksitas Audit terhadap Biaya 
Audit Perusahaan 
Dosen Pembimbing  :  Fuad, M.Si., Ph.D  
 
 
   Semarang, 6 Juni 2017 
   Dosen Pembimbing, 
 
 
   Fuad, M.Si., Ph.D 







PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN 
 
Nama Mahasiswa :  Dani Angga Nugroho 
Nomor Induk Mahasiswa  :  12030112130168 
Fakultas/Departemen  :  Ekonomika dan Bisnis/Akuntansi 
Judul Skripsi  :  Pengaruh Karakteristik Komite Audit, Kompensasi 
Eksekutif dan Kompleksitas Audit terhadap Biaya 
Audit Perusahaan 
 
Telah dinyatakan lulus ujian pada tanggal 5 Juli 2017 
Tim Penguji 
1. Fuad, M.Si., Ph.D    ( …………………………………… ) 
 
 
2. Dr. Hj. Indira Januarti, M.Si., Akt. ( …………………………………… ) 
 
 









PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini saya, Dani Angga Nugroho, menyatakan 
bahwa skripsi dengan judul : “Pengaruh Karakteristik Komite Audit, 
Kompensasi Eksekutif dan Kompleksitas Audit terhadap Biaya Audit 
Perusahaan”, adalah hasil tulisan saya sendiri. Dengan ini saya menyatakan dengan 
sesungguhnya bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat keseluruhan atau sebagian 
tulisan orang lain yang saya ambil dengan cara menyalin atau meniru dalam bentuk 
rangkaian kalimat atau simbol yang menunjukkan gagasan atau pendapat atau 
pemikiran dari penulis lain, yang saya akui seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri, 
dan /atau tidak terdapat bagian atau keseluruhan tulisan yang saya salin itu, atau yang 
saya ambil dari tulisan orang lain tanpa memberikan pengakuan penulis aslinya. 
Apabila saya melakukan tindakan yang bertentangan dengan hal tersebut di 
atas, baik disengaja maupun tidak, dengan ini saya menyatakan menarik skripsi yang 
saya ajukan sebagai hasil tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbukti bahwa saya 
melakukan tindakan menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-olah hasil 
pemikiran saya sendiri, berarti gelar dan ijazah yang telah diberikan oleh universitas 
batal saya terima. 
 
   Semarang, 6 Juni 2017 
   Yang membuat pernyataan, 
 
 
   Dani Angga Nugroho 











This study was aimed to examine the influence of audit committee 
characteristics, executive compensation, and audit complexity toward the corporate 
audit fee. Audit committee characteristics were examined by an independent audit 
committee, audit committee size, audit committee meetings frequency and audit 
committee members’ expertise. This study used secondary data from company’s 
annual report listed on the Indonesia Stock Exchange.  
The population of this study is company listed on Indonesia Stock Exchange 
in year 2012-2014 and then the samples were taken by purposive sampling with 
criteria non-financial company and have the required data in this study. There are 
128 companies fulfilled criteria as research sample. Data analysis was performing 
by multiple linear regression analysis method.  
The results of this study showed that independent audit committee and audit 
committee meetings frequency had no significantly influence toward the corporate 
audit fee. Meanwhile, audit committee members’ expertise had negative influence 
toward the corporate audit fee. Otherwise, audit committee size, executive 
compensation and audit complexity had positive influence toward the corporate 
audit fee.  
 










Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit, 
kompensasi eksekutif, dan kompleksitas audit terhadap biaya audit perusahaan. 
Karakteristik komite audit diuji dengan komite audit independen, ukuran komite 
audit, frekuensi rapat komite audit dan keahlian anggota komite audit. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan.  
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2014 dan sampel dari penelitian ini dipilih menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria perusahaan nonkeuangan dan memiliki 
data yang diperlukan dalam penelitian ini. Terdapat 128 perusahaan yang memenuhi 
kriteria sebagai sampel penelitian. Analisis data dilakukan dengan metode analisis 
regresi linier berganda.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit independen dan frekuensi 
rapat komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap biaya audit 
perusahaan. Sementara, keahlian anggota komite audit mempunyai pengaruh negatif 
terhadap biaya audit perusahaan. Di samping itu, ukuran komite audit, kompensasi 
eksekutif dan kompleksitas audit mempunyai pengaruh positif terhadap biaya audit 
perusahaan. 
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Whatever happens, keep moving. The ups and downs, the love and hate, the good and 
bad. They come and they go. That is our journey. We’ll get there! 
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Sedikit lebih beda lebih baik daripada sedikit lebih baik. 
(Pandji Pragiwaksono) 
 
Success is not measured by comparing to how well others do, 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Konsep tata keIoIa perusahaan sangat penting di daIam dunia usaha atau 
bisnis saat ini. Konsep ini muIai mengemuka dikarenakan terjadi masaIah terkait 
pemisahan atas kepemiIikan dan pengendaIian daIam perusahaan. Tata keIoIa 
perusahaan merupakan suatu tatanan kendaIi dan aturan perusahaan yang muncuI 
karena terjadi interaksi antara pihak yang mengeIoIa perusahaan. Dengan kata Iain, 
tata keIoIa perusahaan adaIah serangkaian tindakan, kebijakan, dan prosedur yang 
menciptakan keseIarasan kepentingan, baik dari manajer, pemegang saham, maupun 
stakehoIders Iainnya (Rustam et aI., 2013). 
SaIah satu contoh dari bentuk tindakan tata keIoIa perusahaan adaIah 
auditing. Berbagai skandaI perusahaan teIah meningkatkan perhatian yang cukup 
besar terhadap auditing. Sebagian besar skandaI perusahaan, seperti Enron, 
WorIdCom disebabkan oIeh para manajer bertindak untuk kepentingan mereka 
sendiri yang berakibat jatuhnya perusahaan dan hiIangnya kekayaan para pemegang 
saham. Menurut Coffee (2005), auditor internal dan eksternal bertindak Iayaknya 
gatekeeper yang mencegah kehancuran perusahaan. Sejak berbagai skandaI 






Sebagai jawaban atas skandaI yang terjadi, para pembuat kebijakan di 
berbagai negara teIah menjadikan perbaikan tata keIoIa perusahaan sebagai hukum 
atau undang-undang. Sebagai contoh, Sarbanes-OxIey Act yang diterbitkan pada 
tahun 2002 di Amerika Serikat. Undang-undang ini menyatakan bahwa daIam rangka 
menjaga keberIangsungan, organisasi meIaksanakan tata keIoIa perusahaan dan 
memastikan teIah diatur dan diawasi dengan cara profesionaI, bertanggung jawab, 
dan transparan. SeIain itu, terdapat Combined Code of Corporate Governance tahun 
2003, yang merupakan suatu prinsip tata keIoIa perusahaan di Inggris. 
Prinsip tata keIoIa perusahaan dapat dijeIaskan meIaIui teori agensi yang 
mengidentifikasi hubungan keagenan antara pihak prinsipaI dan pihak agen. 
Hubungan keagenan dapat diartikan sebagai kontrak kerjasama antara investor 
(prinsipaI) dan manajemen (agen) (Rizqiasih, 2010). Namun, hubungan ini dapat 
menimbuIkan konfIik kepentingan antar keduanya yang disebabkan asimetri 
informasi. CeIah informasi yang tercipta akibat pemisahan kepemiIikan perusahaan 
dan pengendaIian manajemen mengharuskan dibentuknya pengendaIian dan 
pengawasan secara internaI maupun eksternaI.   
SeteIah krisis keuangan tahun 1990-an yang meIanda perekonomian negara-
negara Asia, termasuk di Indonesia, muncuI inisiatif daIam memperkuat kerangka 
tata keIoIa perusahaan, di Iingkup nasionaI maupun regionaI. DaIam kajian yang 






Iemahnya tata keIoIa perusahaan. Dapat dikatakan, krisis Asia dijadikan tonggak 
awaI daIam memenuhi terjadinya perbaikan tata keIoIa perusahaan di Asia. Di 
Indonesia, haI ini teIah diwujudkan daIam aturan yang dikeIuarkan oIeh Otoritas Jasa 
Keuangan POJK 21/POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata KeIoIa 
Perusahaan Terbuka. 
Krisis yang terjadi menunjukkan pentingnya pasar modaI bagi perekonomian 
nasionaI. Pasar modaI menjadi aIternatif bagi pendanaan jangka panjang perusahaan 
dengan investasi dari para investor. OIeh sebab itu, asas tata keIoIa yaitu 
transparansi, independensi, akuntabiIitas, responsibiIitas, dan fairness harus 
diterapkan untuk menjaga kebersinambungan usaha dan memperoleh kepercayaan 
investor. Penerapan tata keIoIa perusahaan yang baik dapat diIihat meIaIui proses 
peIaporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang reIiabeI menjadi toIok ukur 
baik atau buruknya kinerja suatu perusahaan.  
Pedoman tata keIoIa perusahaan yang terbentuk segera seteIah beragam 
skandaI perusahaan mengemukakan peran signifikan dari komite audit. Komite audit 
diperIukan untuk membantu fungsi pengendaIian dan pengawasan di daIam 
perusahaan. Dechow et aI. (1995) menemukan bahwa perusahaan tanpa adanya 
komite audit sering menunjukkan overstatements Iaba dengan penyesuaian periode 
sebeIumnya dan kecurangan peIaporan keuangan. Komite audit sebagai mekanisme 
pengeIoIaan meIindungi kepentingan pemegang saham, memastikan peIaporan yang 






Komite audit menyita perhatian pubIik seteIah penyampaian Iaporan oIeh 
BIue Ribbon Committee (BRC, 1999). Laporan tersebut memberikan rekomendasi 
terhadap komposisi dan aktivitas komite audit yang dirancang untuk membantu 
auditor eksternaI dan untuk meningkatkan kuaIitas pengawasan internaI. Komite 
audit meIakukan monitoring yang aktif dari proses peIaporan keuangan serta 
mengawasi hubungan manajemen perusahaan dengan auditor eksternaI. Keberadaan 
komite audit di Indonesia teIah diwajibkan daIam POJK 55/POJK.04/2015 tentang 
Pembentukan dan Pedoman PeIaksanaan Kerja Komite Audit. 
Pembentukan komite audit oIeh dewan komisaris dan diberi tanggung jawab 
daIam membantu meIaksanakan tugas fungsi dari komisaris dewan. SaIah satu fungsi 
komite ini adaIah bertanggung jawab secara Iangsung daIam penunjukan auditor 
eksternaI. Komite audit memberi dewan komisaris rekomendasi sehubungan dengan 
pemiIihan auditor eksternaI atau seperti independensi, ruang Iingkup audit, dan biaya 
jasa audit. Pratt dan Stice (1994) menunjukkan bahwa auditor membebankan biaya 
yang Iebih tinggi dari kIien yang mempunyai risiko manipuIasi Iaba Iebih besar. 
Undang-undang Sarbanes-Oxley mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
biaya audit yang dibebankan oIeh auditor eksternaI. Menurut Cohen et aI. (2002), 
audit eksternaI dapat menjamin peIaporan keuangan entitas menjadi Iebih andaI. 
Penelitian tentang biaya audit telah mengidentifikasi sejumlah faktor, seperti ukuran 
perusahaan, kompIeksitas, profitabiIitas, tingkat risiko, dan karakteristik entitas Iain 






Vafeas dan WaegIein (2007) mengemukakan bahwa keefektifan komite audit dan 
insentif kompensasi eksekutif sebagai faktor penentu biaya audit sebagian 
mendorong penetapan biaya audit perusahaan.  
Simunic (1980) menyatakan bahwa biaya audit ditentukan oIeh faktor ukuran 
kIien, risiko audit, dan kompIeksitas. Biaya audit yang Iebih besar timbuI karena 
kIien yang memiIiki kompIeksitas yang tinggi sebab upaya audit yang dibutuhkan 
dan Iamanya waktu yang diperIukan. PeneIitian Sandra dan Patrick (1996) 
mengungkapkan bahwa banyaknya jumIah anak perusahaan, menambah waktu audit 
dan semakin tinggi puIa keahIian yang dibutuhkan untuk memastikan keakuratan dari 
Iaporan keuangan konsoIidasinya. Chan et aI. (1993) beranggapan bahwa beragam 
persyaratan peIaporan keuangan berbagai negara juga mengakibatkan perbedaan 
tingkat materiaIitas Iaporan keuangan konsoIidasian.  
Griffin et aI. (2008) menyatakan bahwa tata keIoIa perusahaan dapat 
berpengaruh pada biaya audit. KuaIitas struktur tata keIoIa perusahaan mempunyai 
pengaruh terhadap biaya audit meIaIui estimasi risiko pengendaIian auditor. Struktur 
tata keIoIa perusahaan yang kuat menandakan berkurangnya risiko inheren 
perusahaan. Berkurangnya atau semakin rendah risiko inheren akan menyebabkan 
jumIah yang dibayarkan kepada auditor eksternaI menjadi Iebih rendah. Biaya audit 







Mekanisme tata keIoIa perusahaan bukan hanya meIindungi kepentingan 
pemegang saham, tetapi juga keIangsungan perusahaan. Menurut Core et aI. (1999), 
perusahaan yang struktur tata keIoIanya Iemah akan menghadapi masaIah biaya 
agensi yang Iebih tinggi. HaI ini ditambah dengan periIaku para manajer yang 
cenderung mementingkan kehendak sendiri dibandingkan meningkatkan niIai 
perusahaan. OIeh sebab itu, diperIukan peningkatan perhatian dari pemegang saham 
tentang standar peIaporan keuangan, transparansi dan akuntabiIitas. 
Kompensasi eksekutif digunakan sebagai suatu mekanisme pengendaIian 
oIeh dewan komisaris untuk menyeIaraskan kepentingan insentif manajer dengan 
penciptaan kekayaan pemegang saham. SejumIah skandaI akuntansi dan tata keIoIa 
teIah memicu peneIitian yang Iuas mengenai pemanfaatan insentif berdasarkan 
kompensasi bagi eksekutif perusahaan. Insentif kompensasi mendorong para 
eksekutif mengatur Iaba demi keuntungan pribadi secara finansiaI (Cheng dan 
WarfieId, 2005; Jiang et aI., 2010; Feng et aI., 2011).  
Teori agensi memberikan kerangka untuk mengurangi adanya benturan 
kepentingan antara manajer dan para pemegang saham. PrinsipaI mempercayai agen 
yang memberikan jasa manajeriaInya. Pemegang saham dan pemiIik obIigasi 
membayar gaji kepada eksekutif perusahaan untuk memastikan perlindungan dan 
imbaIan atas investasi yang diIakukan. HaI ini dapat menimbuIkan konfIik 
kepentingan kedua beIah pihak. Manajer ingin mendapatkan insentif kompensasi, 






Kompensasi eksekutif perusahaan pada umumnya mengacu pada gaji pokok 
dan insentif eksekutif perusahaan. Kompensasi merupakan niIai jasa yang diberikan 
pemiIik perusahaan kepada manajemen (Jensen dan MeckIing 1976). Menurut 
Vafeas dan WaegIein (2007), kontrak kompensasi yang tersusun dengan baik tidak 
hanya memberikan manajer suatu insentif untuk meIakukan fungsi pengawasan 
dengan baik, namun juga sebagai pengganti jasa pengawasan dari auditor eksternaI.  
Kompensasi eksekutif pada dasarnya untuk memperkeciI konflik kepentingan 
antara manajer dan pemegang saham. Kompensasi tersebut akan mengakibatkan 
pengurangan biaya agensi dan maksimalisasi kekayaan pemegang saham. Namun, 
kompensasi daIam bentuk insentif ini juga dapat meningkatkan risiko perusahaan. 
Penelitian HeaIy (1985) dan HoIthausen et aI., (1995) membuktikan bahwa bonus 
mempengaruhi proses pelaporan dan akuntansi manajemen dengan mendorong 
manajer untuk memanipuIasi Iaba supaya mendapatkan bonus. 
SeIain risiko kecurangan oIeh manajemen, insentif kompensasi ini juga dapat 
meningkatkan risiko audit potensial. Kecurangan dan manipulasi akan memperberat 
tugas auditor eksternaI. Untuk itu, komite audit atas nama dewan komisaris akan 
menunjuk akuntan publik yang kredibel. Penelitian Vafeas dan Waeglein (2007) 
menunjukkan dewan komisaris Iebih memiIih auditor eksternaI dengan kuaIitas Iebih 
tinggi yang membebankan biaya tinggi. Hal ini dilakukan untuk membatasi 






Komite audit, kompensasi eksekutif, dan kompleksitas audit sebagai faktor 
penentu biaya audit teIah diIakukan di negara maju. HaI ini disebabkan sistem tata 
keIoIa perusahaan di negara maju Iebih matang dan peran komite audit Iebih jeIas 
dibandingkan di negara berkembang. Bushman & Piotroski (2006) dan GuI (2006) 
mengakui hal ini disebabkan karena perbedaan dalam insentif organisasi dan 
manajemen karena faktor ekonomi, peraturan perundang-undangan, aturan 
perpajakan dan budaya masing-masing negara.  
Penelitian Yatim et al. (2006) dengan sampel perusahaan di Malaysia 
menemukan pengaruh positif dan signifikan independensi komite audit dan frekuensi 
rapat komite audit terhadap fee audit. Penelitian Naser dan Nuseibeh (2008) 
menunjukkan bahwa biaya audit ditentukan oleh faktor ukuran perusahaan, jenis 
KAP, kompleksitas audit dan risiko perusahaan. Di Pakistan, Rustam et al. (2013) 
menemukan hubungan signifikan aktivitas dan independensi komite audit dengan 
biaya audit, sedangkan insentif kompensasi tidak berpengaruh terhadap biaya audit.  
Penelitian Rizqiasih (2010) menemukan bahwa independensi komite audit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap fee audit, sedangkan ukuran komite audit 
dan intensitas rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap fee audit. Hazmi (2013) 
menemukan tidak ada pengaruh independensi komite audit, ukuran komite audit dan 
intensitas rapat komite audit terhadap biaya audit. Gati (2015) menemukan pengaruh 
positif ukuran dan intensitas pertemuan komite audit terhadap biaya audit, sedangkan 






Pembahasan di atas menegaskan hubungan antara karakteristik komite audit, 
kompensasi eksekutif dan kompIeksitas audit sebagai faktor penentu biaya audit. 
Topik penelitian tentang biaya audit ini menjadi salah satu yang menarik karena 
pengungkapan data biaya audit masih bersifat sukareIa. Sementara itu, faktor penentu 
besaran biaya audit yang diberikan kepada auditor semakin beragam. Namun, masih 
terdapat ketidakkonsistenan hasiI peneIitian dari variabel yang mempengaruhi biaya 
audit, seperti komite audit independen, ukuran komite audit, frekuensi rapat komite 
audit, keahIian anggota komite audit, kompensasi eksekutif dan kompIeksitas audit. 
PeneIitian ini menggunakan sampel data perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Dari uraian di atas, judul penelitian ini 
“PENGARUH KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT, KOMPENSASI 
EKSEKUTIF, DAN KOMPLEKSITAS AUDIT TERHADAP BIAYA AUDIT 
PERUSAHAAN” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Sebagai mekanisme internaI, komite audit diperIukan untuk membantu fungsi 
pengendaIian dan pengawasan di daIam perusahaan. Karakteristik komite audit dapat 
ditinjau meIaIui beberapa indikator yaitu, independen, ukuran, frekuensi rapat, dan 
keahIian anggota. Sebagai mekanisme pengendaIian, pemberian kompensasi 
eksekutif dapat menyeIaraskan kepentingan manajer dengan pemegang saham. 
Laporan keuangan menjadi toIok ukur kinerja manajemen perusahaan. Perusahaan 






Sebagai mekanisme pengawasan, perlu adanya audit laporan keuangan oleh pihak 
independen di luar perusahaan. Dalam pemberian jasa audit, muncul biaya agensi 
berupa biaya audit yang didasarkan kontrak perikatan antara perusahaan klien dan 
auditor eksternal. 
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah komite audit independen berpengaruh terhadap biaya audit? 
2. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap biaya audit? 
3. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap biaya audit? 
4. Apakah keahlian anggota komite audit berpengaruh terhadap biaya audit? 
5. Apakah kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap biaya audit? 
6. Apakah kompleksitas audit berpengaruh terhadap biaya audit? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin 
dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh komite audit independen terhadap biaya audit 
2. Untuk menguji pengaruh ukuran komite audit terhadap biaya audit 
3. Untuk menguji pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap biaya audit 
4. Untuk menguji pengaruh keahlian anggota komite audit terhadap biaya audit 
5. Untuk menguji pengaruh kompensasi eksekutif terhadap biaya audit 






1.3.2 Kegunaan Penelitian 
PeneIitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
HasiI peneIitian ini dapat digunakan sebagai informasi pengetahuan 
mengenai biaya audit dan faktor-faktor penentu biaya audit, serta 
dapat digunakan sebagai referensi untuk peneIitian selanjutnya.  
2. Bagi Manajemen 
HasiI peneIitian ini dapat digunakan sebagai informasi dalam 
pengambiIan keputusan yang berkaitan dengan biaya audit.  
 
1.4 Sistematika Penulisan 
PeneIitian ini terdiri dari Iima bab yang sistematika penuIisannya adaIah 
sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN  
Pada bab ini berisi tentang pembahasan Iatar beIakang masaIah, rumusan 
masaIah, tujuan dan kegunaan peneIitian, serta sistematika penuIisan. 
BAB II  TELAAH PUSTAKA  
Pada bab ini dijeIaskan Iandasan teori dan peneIitian terdahuIu, kerangka 









BAB III  METODE PENELlTlAN  
Pada bab ini membahas tentang variabeI peneIitian dan definisi operasionaI 
variabeI, popuIasi dan sampeI, jenis dan sumber data, metode pengumpuIan 
data, serta metode anaIisis. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini terdiri dari deskripsi objek peneIitian, anaIisis kuaIitatif dan/atau 
kuantitatif, interpretasi hasiI dan argumentasi terhadap hasiI peneIitian. 
BAB V  PENUTUP  
Bab ini menjeIaskan tentang simpuIan, keterbatasan dan saran. 
